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Abstract
The principal sugar problem in Inilonesia was the
lowesl of sugar producl, sugy ptoductifily and sugar
management so lhe fanner haven't inleresled lo ptoducl
sugm
In 2002 lhe gor'emen, make an acceleralion prograht to
release frofi inlemal proble . Accelerution program is
consisled of rehabilitation sugar Jorn and conrolled
sugar price with the rcgulalion oJsugdr distribxle.
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I. PENDAIII'LUAI{
Industri pergulaan Indonesia saat ini menghadapi
permasalalan yang sangat kompleks. Pamor Indonesia yang pemah
rnenjadi negara pengeksor gula terbesar kedua dunia sekitar tahun
I 9 30, secara be rangsur-zrngsur menurun menj ad i negara impon ir gula
dan iaat ini Indonesia telah menjadiimporter terbesar peflamadiAsia
dan terbesar kedua dunia setelah Rusia.
Masala! pokok dalam pergulaan nasional adalah rendahnya
Foduksi akibat reddahnya produktivitas dao efisiensi indusni gula
nasional secara keseluruhaq dimulai dari pertanaman tebu hingga
pabrik guta. Semakin menuunnya lutls areal dan produktivitas tebu
yang dilasilkan petani se{ta rendahnya produldivitas pabrik gula
serta ma[ajemen pabrik gula yang tidak efisien. adalah pemicu
rendalmya produksi gula nasional.
Meski demikian, meriunmnya produksi gula nasional bulen
hanya disebabkan masalah on-farm dan kelidak-efisinan pabrik-
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pabrik gula {erapijuga sangat dipengaruhj londisi pasar globalvms
l,dux 3q. yang mengakibarkan tidak adaoya ins;tif untuiberproduk si.
.. .l.lflyu !.qa guJa duoia akibar dari surptus pasokan sertadistorsi kebijakan dari negara-negara eksportir. ielah memogsangpelaku usaha dalam negeri unruk lebi_h memilih membeligula iapoidibandingkan gula produksi domestik. Harga g.l" dr"t y;;;J;
merrang sebefulnya mengunrungkan negara pengimpor seperti
r ndooeslaJv[nuD hal ituj usru me nc ip Lakan permasalahan yang tidak
m udab- yaitu.mem banj imya gula im por y alg sanga t m urah- Kidaan
rnt menyebabkan mdusti guja domestik menjadi semakjn ridak
berdaya meoghadapi serbuan gula impor yangjau} leUil murJ.
Kelemallan kebijakan makro ekonomi dan srrategi perdagalgan
regiooal.dan in ternasional j uga meru palan fakto, y--g ..ny.[ut[*
Dart( hdustn gula maupun petani lebu harus berhadapan dengan
perdagangan gula Intemasional yang tidak adil. -
, . 
Keterganrungao pada inpor yang semakin meningkar. selain
makin menunhkan penumbuhan indusrri gula di dalam regeri.juga
merupakan salah satu ancaman terhad;p kemandinari p#g;
Indonesia yang mempun;ai penduduk yarg besa, dengan aaya i.iiyang masih. rendafi. Kemandirian pangan mengharuskan agarpem5lufan keburuhar pangan pokok semalsirnaj- dipenuhi oiehproduksi.dalan negeri. Mengingat sebagai negara yang memiliki
ymber. $ya _alam yang memadai dan mempunyai'po6nsi untukberproSuksi lebih baik dad saat ini, mafa aaanya teUgatan
.pengembangan produksi tebu dan industd gula yang kompreheraif.
Selama ini pemerjnrah relah mengeluarkan berbapai
kebijalan. baik unn* pening.karan produlsi maipun unn k m.ngalnu
tataniaga gula u1tuk mengatasi permasalahan yang timbul dari fiktor
internal pada industri gula nasional maupun'dari perubahan faltor
ekstemal.
II. SITUASI PERGULAAN NASIONAL
l - Luas areal, Produktivias dan produksi Tebu.
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Luas areal tebu dalam negeri cenderung menurun sejak tahun
1993-20M. Penunrnan areal tanam yang cukup tajam terjadi pada
tahun 1999, sebagai akibat dari dihapuskannya Program TRI (Tebu
Rakyat lntensifikasi) serta adanya konversi lahan. Penurunan areal
lahanjuga diikuti dengan m€nurunnya produktivitas tebu. Pada tahun
1999 penuruna.ll produldivitas mercapu -12,26Vo yaitu dari 71,8
ton/ha menjadi 62,8 ton&a. Semakin rendabnya luas areal dan
produktivitas menyebabkan produksi tebu nasional juga semakin
me.osot. PemrLrnan produksi tebu nasional mencapai 3,01o/o pet
tahun. Penghapusan TRI menyebabkan ptoduksi tebu tahun 1999
menurun tajam.
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Tabel 1. Areal tanam, Produktivitas dan Produksi tebu/gula
Sumber : Dewan Gula Indonesia
III. BIAYAPRODUKSI TEBU
Biaya yang dikeluark4n untuk memproduksi tebu di dalam
negeri pada tahun 2004 mencapai lebih Rp. 8 juta p€r hekta., dimana
pe$entase terbesai adalah unnrk biaya tenaga kerja. Dibandingkan
Tahun Areal tamm (ta) Prcduldvitas (ton/ha) Prod t€bu (ribu ton)
t993
1994
t995
t996
199'1
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
=420.68'1
'428.726
420.630
403.266
185.669
3'18.293
340.800
340.660
344.44t
350.723
335.'125
344.852
89,4
'11,2
7 t,5
70,9
?t<
71,8
62,8
70,s
13,t
72.8
674
73,0
37.593.146
30.545.070
30.096.060
28.603.531
27.953.841
27.1'17.766
21.40t.834
24.031.355
25.186.254
25.533.431
22.63r.109
25.172380
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dellgan Thailan4 biaya produsksi tebu di Indotresia adalah dua kali
lipat biaya produksi di Thailand (Tabel 2). Faktor ringginya biaya
sewa lahan di Indodesia (empat kali lipat dibandingkao di Thailand)
menyebabkan biaya produksijadi jauh lebin ti-oggi. Hal ini rerjadi
karena sebagian besar.tebu masih ditanam di lahan sawah di Jawa.
Tabel2. Biaya produksi tebu per ha di lndonesia dan Thailand tahur
Sumber: * Dewan Ketahanan Pangan
** Dirjen Bin Prod Perkebunan.
IV. KONDISI PABRIK GIJLANASIONAL
' Rendaknya produksi gula nasional antara lain juga
disebabkan tidak efisiensinya pabrik gula yang ada (PG). Pada masa
kejayaan industri gula sekitar tahun 1930 terdapat 179 pabrik gula di
Indonesia. Jumlah PG semakin menurun karena secara ekonomis
tidak menguntungkan. Pada tahun 2003 jun ah PG tinggal 58 unit
milik BUMN dan 6 PG milik'swasta. Dari 58 PG terdapat 46 ulit di
Jawa dad 12 unit PG di luar Jawa. Pada umumnya PG beroperasijauh
dibawah kapasitas giling kdrena mesin yang telah berumur lebih dari
75 tahun dan tidak mendapat perawatan yng memadai. sehingga
mengakibatkan biaya produksi per kg gula tinggi. Demikian juga
rendemen yang dihasiikan PG sangat menurun.
2004.
Jenis Biaya
Thailand* Indorcsia**
Rp. Rp.
B. Tenaga Kdja
B. Material
B. Variable lain
Sewa lahan
Depesiasi alat
Pertbunga 6hnk
B. Prod Tehu
2.024.481
1.396.093
339.515
503.140
285.?88
4.529.017
44.70
30,83
'1,50
11,11
5,87
100
2.800.000
2.400.000
2.000.000
L.224.000
8.424.000
33.24
28-49
23;t4
14,53
r00
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Rendemen gula yang dihasilkan PG selaina I 0 tahun terakhir
O 993 -2004) relative berfluktuasi dengan mta-rata metlcapai 7 24yojauh lebih rendah dibanding 1 0 tahun sebelumnya (1983-1992) yulg
dapat mencapai 9,8%. Ptoduktivitas gula yang dihasikan PG-PG
nasional selama I 0 tbhun terakhii ( 1993-2004) juga relatif rendah
dengan tata-tuta 5,12 ton/ha. Demikian pula detrgan produksi gula
van; dihasilkan PC tersebul relatil lebih rendah dan ceoderung
men-umn. Penumamendemen, produktivitas dan produlsi gula yang
cukup tajam tejadi pada tahun 1998, yaitu mencapai lebih dari 15 %
(tabel3).
Tabel 3. Pro;uksi, Produktivitas dan Rendemen gula nasional
6,60
8,02
6,9'1
7.32,
7,83
6,59
6,96
1,04
6,85
6,88
'1,2t
1q1
5,90
5,71
4,98
5,19
5,68
4,'14
4.37
4,96
5,01
5.01
4,86
5,82
2.482.724
-- 
2.448.833
2.096.47r
2.094.r95
2.t89.9'14
1.?9r.553
1.488.599
r.690.66'1
1.'125.46'l
11'155.434
1.631.919
2.006.575
1993
t994
199s
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
Sumber : Dewan Gula Indonesia
Pada tahun .2002, Deparlernen Pertanian meferapkan
program akseterasi peniEgkatan produktivitas gula nasional, yang
rneiiputi tegiatan tehubilit^i atau percmajaan perkeblnan tebu
(bongkar ratoon) guna memperbaiki komposisi tartaman dan varietas
sehingga produktivitasnya mendekati produldivitas potensial'
Program tJrsebut diharapkan dapat m€mbedkan peningkatan hasil
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pada lahun 2004. Temyata pada tahun 2004 Foduksi gnla dalam
rcgeri .lapat mencapai 2 juta ton lebil, berarti mentndk;22% d^ttproiuksi tahun 2003 yat\g hanya mencapai t.e: j"tu ton.
Keberhasila[ tersebut antara lain disebabkan oleh adanya pergantiaa
raioon seluas 7.000 !a- neninekalan produktiviLas luhan d"og-
adanya penggunaan bibil berkwaliks dan peniigtata! modal usaha
tani tebu melalui kredit ketahanan pangan (KXp), serta pengendalian
harga m€lalui berbagai implementasi kebijakan tataniaga pergulaan
nasional.
Dibandingkan dengan negara Asia laimya seperti Thailand.
Cina- lndia Pilipina dao Jepang. mm-rata produLtivirai tebu nasional
sebenarnya reTatif tinggi dan mendekati produktivitas USA. Namun
dalam hal rata-iata rendemen dan mta-rata produktivitas gula
Indonesia menempati posisi terendah_(tabel4) -
Tabel 4. Perbandingan rata-rata *) produktivitas tebu dan gula serta
rendemen antar ptodusen.
Negara Rata-rata Produktivitas rebu (ton/ha)
lata-rata Rendemer
(%)
Rata-r4ta Produl
tivitas gula (ton/ha)
Jepang
Thailand
Cina
India
Philipim
IISA
64,09
56,'16
59,16
,69,33
60,70
'78,44
11,53
10,9',1
11,84
10,90
8,26
11,61
7 
-4t
6.24
7.00
'7.56
4.95
9,11
*) rata-rata dihituig dari rahun 1996/1997 samp ad2013l2OM
Sumber : Dewan Gula Indonesia
, , ., 
Biuyu produksi gula di Indonesia mencapai Rp. 2.631&9
lebih tinggi dibandingkan dengan Brazil yatrg dapat minghasilkai
gllla dengan biaya antara Rp.. 1.190 Rp. l.530^cg. Hal ini
meounjukkan bahwa masalah Utama industri gula Indonesia adalah
tidak efisiennya pabrik-pibrik penghasil gula (pG). sehingga
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restrukturisasi pabrik gula adalah sesuatu yang harus menjadi
prioritas untuk dilalarkan p€m€rintah.
V. PRODIJKSI, KONSUMSI DAN IMPORT GULA.
SeEe am itu, rendahnya produksi nasional diikuti dengan
kebutuhan gr:la dalam neged yang semakin meningkat. Produksi gula
pada tahun I 988 menurun dmstis dan mencapai titik terendah sebagai
akibat ditandatanganinya LoI IMF yang memaksa pemerintah unnrk
mengeluarkan beberapa kebij akan antara lain menghentikan prograrn
pengembangan Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI), menghaPuskan
iemua subsi& in-put, tarif gula impor rnasih tetap 0%. Pada saat itu
harga gula intemasional sedang rendah akibatnya gula impor dalam
jumlah besar masuk ke dalam negeri sehingga harga gula domestik
tertekan dan p€tani tidak memperoleh insentif dalam usaha tani gula.
Rata-rata konsumsi nasionaVcapitaVtahun selama tahun I 990
20M adalai sekitar 14,83 kg/kapitttahun. Pada tahun 1995, 1996
dan 1997 berturut turut konsumsi gula perkapita,/tahun adalah 13,38
kg; 16,54 kg dan I 7,04 kg. Dengan semakin meningkatnya junllah
penduduk hdonesi4 maka total kebutuhan konsu$si gulajuga terus
meningkat. l,aju pertumbuhan konsumsi gula selama 1993 2002
adalah 4,33% per tahun Pada tahun 1993 korsumsi gula sebanyak
2,34 juta ton dan terus meningkat menjadi 3,45 juta ton pada tahun
2003 (rabel 5). 
.
Tabel 5. Produksi, Konswnsi dan Impor gula.
Sumber : Badan Pusat Statistik dan DGI
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.Kebunrhan gul-a nasional yang terus meningtat rersebut telah
ln:oqaKbatk n rerjadinya delicit produlsi yang rata_rata mencaoair..z Jura ton per rahun- sehingga harus dipenuhi dari imoor-
KelergaDtulgan_ pada impor grjJa rata_raE adalah j6% per rahun.lmpor gula Indonesia terus mengalami kenaikan dan mencapaipuncakrya pada tahun 1999. yaitu mencapai sebesar 2.lg7juta ton
atau 65% dari kebutuhankonsumsi_
tmpor gula sebagian berasal dad Thailand, Brazil dan Indiayang memberikan tawaran harga rendah.
\,'I. KESIMPULAN DAN SARAN
,Mengirgar lndonesia sampai saat iri belum dapat memenuhiketrutuhaD gula sendiri. maka harga gula dalam negeri tidak hanvadrlentukanoleh besamya biaya produksi. reupijuga dipengarufi i ollh
narga grua lntemasronal.
Cuna--mengendalikan harga gula domestil. pemerintafi relah
beberapa kali menerbitkan beberapa kebijakan l ang dipandalg prop€tani. rebpi.banyak. pibak meliharnya selugii L"lijuk^ p;.iiul(tdak komprehensin. bersifar reak ifl yang d ik eluark an kerika redadi
masalab dan kurang jelas keterkailannya anhra satu sekror delsan
sek tor lain dalam kerangkapeogembangan industrigula yang efisiio.
, ..Dulu^.upg.yu lemandirian pangan nasionalikhususn'ya unn*komoditas gula 
-diperlulan 
Lebijakan yang komprehensif meliputipeomgkatan ufiastruktur- diversihLasi produk dan dukunganinvestasi baik_ on-farm maupvn of-farn. IJntul pelaksanln
keblakan tersebulperlu upaja-upaya yang mencakup :
a. Peningkatan efisiensi produksi gula nas ioial, balk on-farm
maupun.ffiarm, agar dapar bersaing dengan produk 
€tulalnremasional. ffisiensi pada tngkat on_farn dapar d ilakut<an
dengan peningkitan. skala usaha tani tebu^ masyarakat,
sedangkan peningkatin efesiensi ada tngkat of_fari dapat
dilakuka! dengan merehalilitasi dan meinoaeiis"si pabi-it
gula
b. Pengembangan industri pergulaan msioml dalam kerangka
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d.
pengembangan industri b€rbasis tebu, dimana
pengembatrgan pabdk gula dilaLukan bersama-sama dengan
pengembangan industri lainnya seperti alkohol, gula tetas dll.
Memp€rtabankan areal yang sudah ada dan meningkatkan
luas areal tebu d i luar pu lar Jau a.
Meningkatkan produktiviias lahan melalui pengguaan bibit
tebu unggul. Kebijikan borgkar ntoon yang relah digulirkan
saat ini perlu lebih dipercepat dan terus dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan.
Untuk melaksanakan berbagai upaya diatas, pedu dilahrkan
koordinasi antar berbagai sektor/instansi dengan melibatkan;
Perguruan Tinggi, Dep. Pertanian, Dep Perdagangarl Dep
Perindustian, Perum Bulog dan instansi lerkait lainnya.
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